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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Semua kelompok benda uji memenuhi persyaratan SNI 03-0349-1989, yang 

meliputi pemeriksaan syarat fisik (pandangan luar, ukuran, luas lubang, 

volume lubang, penyerapan air). 

2. Hasil pemeriksaan syarat mekanik (uji kuat tekan), kelompok benda uji 1:1 – 

1:5 memenuhi syarat mutu I, sedangkan kelompok 1:6 memenuhi syarat mutu 

II. Sampel benda uji dengan proporsi campuran bahan 1:1 mempunyai nilai 

kuat tekan 132,99 kg/cm
2
, sampel benda uji dengan proporsi campuran bahan 

1:2 mempunyai nilai kuat tekan 110,43 kg/cm
2
, sampel benda uji dengan 

proporsi campuran bahan 1:3 mempunyai nilai kuat tekan 105,81 kg/cm
2
 , 

sampel benda uji dengan proporsi campuran bahan 1:4 mempunyai nilai kuat 

tekan 70,86 kg/cm
2
, sampel benda uji dengan proporsi campuran bahan 1:5 

mempunyai nilai kuat tekan 68,66 kg/cm
2
, dan sampel benda uji dengan 

proporsi campuran bahan 1:6 mempunyai nilai kuat tekan 59,34 kg/cm
2
 

memenuhi syarat SNI 03-0349-1989 tentang Bata Beton untuk Pasangan 

Dinding. 

3. Hasil proporsi campuran bahan yang optimum didapat 1:5 untuk mutu 1, dan 

1:6 untuk mutu 2. Sedangkan untuk mutu 3 dan mutu 4 didapat dari 

persamaan yaitu 1:7,5 untuk mutu 3 dan 1:8,4 untuk mutu 4. 
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4. Pada hasil penyerapan air semua kelompok benda uji memenuhi syarat SNI 

03-0349-1989 tentang Bata Beton untuk Pasangan Dinding yang memenuhi 

syarat mutu I karena hasil nilai penyerapan air bata beton berlubang dibawah 

maksimum 25%. 

5.2. Saran 

1. Perhatikan cuaca yang sedang terjadi saat proses pembuatan benda uji dan 

perhatikan proses pembuatan benda uji dengan teliti, jangan sampai ada 

yang terlewat karena proses pembuatan dapat mempengaruhi kualitas benda 

uji yang dihasilkan 

2. Perlu dilakukan penelitian yang lebih lanjut agar mendapatkan proporsi 

yang optimum untuk proporsi campuran bahan mutu II, III, dan IV. 

3. Melihat keragaman dari nilai kuat tekan dari masing-masing benda uji pada 

setiap komposisi maka sebaiknya waktu pemadatan harus diupayakan sama, 

supaya dihasilkan benda uji dengan tingkat kepadatan yang sama, karena 

tingkat kepadatan mempengaruhi nilai kuat tekan benda uji. 


